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RESPON PEMBERIAN BEBERAPA JENIS PUPUK CAIR 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN          

CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L.) 

 

Ali Ibnu Rahman Damanik (11880210151) 

Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Mokhamad Irfan 

 

INTISARI 

Berbagai macam pupuk organik bisa diaplikasikan untuk tanaman cabai rawit, ada 

yang berbentuk padat, ada pula yang berbentuk cair. Pupuk organik padat 

diaplikasikan dengan cara dicampurkan dengan tanah, sedangkan pupuk organik 

cair ada yang diaplikasikan dengan cara disiramkan ke tanah di sekitar perakaran 

tanaman atau disemprotkan ke tubuh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan jenis pupuk cair yang terbaik terhadap  tanaman Cabai Rawit. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli hingga Oktober2022 di lahan 

Percoban Penelitian Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

non faktorial yang terdiri dari 1 faktor dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri atas 

kontrol, pupuk cair Nutritantan 200 ml, pupuk cair Hantu 5 ml, DI Grow 3 ml, 

dan NASA 50 ml. Parameter pengamatan terdiri atas tinggi tanaman, jumlah 

cabang sekunder, umur berbunga,  jumlah buah  pertanaman, bobot buah per 

buah, bobot buah per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk cair 

Nutritantan merupakan pupuk cair terbaik untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman Cabai Rawit yang ditunjukkan dengan hasil tertinggi pada seluruh 

parameter kecuali pada umur berbunga. Disarankan untuk menggunakan pupuk 

organik cair Nutritantan untuk mendapatkan hasil yang baik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 

 

Kata kunci: Cabai Rawit, Dosis, POC, PGPR. 
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RESPONSES OF SEVERAL TYPES OF LIQUID FERTILIZER 

ON THE GROWTH AND PRODUCTION OF CAYENNE PEPPER 

PLANT (Capsicum frutescens L.) 

 

Ali Ibnu Rahman Damanik (11880210151) 

Under the guidance of Bakhendri Solfan and Mokhamad Irfan 

 

ABSTRACT 

 

 Various kinds of organic fertilizers can be applied to cayenne pepper 

plants, some are in solid form, some are in liquid form. Solid organic fertilizers 

are applied by mixing them with the soil, while liquid organic fertilizers are 

applied by sprinkling the soil around plant roots or by spraying them on the plant 

body. This research was conducted in July to October 2022in the Research 

Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim Riau State 

Islamic University and used a non-factorial Randomized Group (RAK) consisting 

of 1 factor and 6 replications. The treatment consists of control, 200 ml of 

Nutritantan liquid  fertilizer, 5 ml of Hantu liquid  fertilizer, 3 ml of DI Grow and 

50 ml of NASA. Parameters for observation consisted of plant height, number of 

secondary branches, flowering age, number of  fruit planted, fruit weight per fruit, 

fruit weight per plant. The results showed that Nutritantan liquid fertilizer was the 

best liquid fertilizer to support the growth of Cayenne Pepper plants which was 

shown to have the highest yield on all parameters except for the age of flowering. 

It is recommended to use Nutritantan liquid organic fertilizer to get good results 

in increasing the growth and yield of cayenne pepper plants. 

 

Keywords: Cayenne Pepper, Dosage, POC, PGPR. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.   Latar belakang 

Cabai rawit merupakan tanaman yang memiliki buah kecil dengan rasa 

yang pedas. Cabai jenis ini banyak dibudidayakan oleh para petani karena banyak 

dibutuhkan masyarakat, tidak hanya skala rumahan tetapi juga digunakan dalam 

skala industri dan diekspor keluar negeri. Sehingga cabai rawit merupakan salah 

satu komoditas pilihan untuk usaha  petani komersial (Darmawan, 2014). 

Posisi cabai rawit cenderung semakin penting dalam pola konsumsi 

makanan, yaitu sebagai sayuran atau bumbu masakan sehari-hari. Hal ini 

memberikan inovasi bahwa cabai rawit memiliki peluang besar di pasaran. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) di Provinsi Riau produksi tanaman cabai 

rawit mengalami fluktuasi, pada tahun 2016 (6,642 ton), tahun 2017 (10,902), 

tahun 2018 (12,691 ton), tahun 2019 (8,120), dan pada tahun 2020 (8,627) (BPS, 

2020).  Fluktuasi produksi ini dapat disebabkan oleh kondisi iklim yang tidak 

menentu dan degradasi lahan akibat menurunnya tingkat kesuburan tanah yang 

dikarenakan penggunaan lahan terus menerus tanpa adanya pengolahan lahan. 

Menurunnya tingkat kesuburan tanah sehingga petani menggunakan pupuk 

anorganik untuk meningkatkan produksi tanaman. Penggunaan pupuk anorganik 

mampu meningkatkan produksi tanaman dengan cepat tetapi di sisi lain dapat 

menimbulkan dampak negative pencemaran lingkungan dan inefisiensi 

pemupukan (Ali dkk., 2017). Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus 

dan berlebihan dapat mengakibatkan tanah menjadi keras. 

Untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik, perlu digunakan pupuk 

organik. Hardjowigeno (2010), selain menambah unsur hara, pupuk organik dapat 

memperbaiki struktur tanah,  meningkatkan kapasitas tukar kation, meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air dan meningkatkan kegiatan biologis tanah. 

Penggunaan pupuk organik dalam budidaya tanaman cabai rawit untuk 

mendapatkan pertumbuhan yang baik dan hasil panen yang tinggi adalah salah-

satu alternative yang dapat digunakan. 

Berbagai macam pupuk organik bisa diaplikasikan untuk tanaman cabai 

rawit, ada yang berbentuk padat, ada pula yang berbentuk cair. Pupuk organik 
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padat diaplikasikan dengan cara dicampurkan dengan tanah, sedangkan pupuk 

organik cair ada yang diaplikasikan dengan cara disiramkan ke tanah di sekitar 

perakaran tanaman atau disemprotkan ke tubuh tanaman. Unsur hara yang 

terkandung dalam pupuk organik cair lebih mudah diserap oleh tanah dan tanaman 

karena unsur hara sudah dalam keadaan terurai. Masnamar (2007) menyatakan 

selain penyerapan hara melalui akar, daun juga mampu menyerap unsur hara 

sehingga pupuk cair bisa diberikan pada akar maupun daun tanaman. Kebutuhan 

unsur hara pada tanaman cabai rawit membutuhkan N sebesar 2,4 %, P sebesar 

2,0 %, dan K sebesar 3,0 % (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

2017). Agar bisa memberikan manfaat optimal bagi tanaman, dalam penggunaan 

pupuk organik cair harus dilakukan dengan tepat saat pemberian dan cara 

aplikasinya. 

Pupuk cair lengkap Nutritantan merupakan salah satu jenis pupuk yang 

belum diperjualbelikan di pasaran dan belum pernah diaplikasikan ke tanaman 

cabai rawit. Pupuk ini terbuat dari bahan-bahan alami seperti bonggol pisang, 

ampas tahu, telur, tauge, dedak, dan air kelapa. Kandungan yang terdapat pada 

pupuk cair lengkap Nutritantan antara lain, protein, asam amino, ZPT, mikroba 

serta unsur hara yang besar seperti unsur Nitrogen sebesar 5,453 ppm, Fosfor 

sebesar 78,73 ppm dan Kalium sebesar 37,97 ppm yang berguna untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jenis mikroba yang terkandung dalam 

pupuk ini termasuk dalam mikroba PGPR yang dapat membantu merangsang 

keberadaan hara nitrogen di sekitar perakaran tanaman.  

Pupuk cair Hantu merupakan pupuk yang terbuat dari sari tumbuhan alami 

(herbal) seperti tumbuh-tumbuhan sirih, madu, lemak hewan dan beberapa zat 

lainnya. Pupuk ini mengandung unsur hara yaitu N 6,3%, P 6%, dan K 14% yang 

mana dapat membantu mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Tanto, 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ralahalu (2013), 

penggunaan pupuk hantu pada konsentrasi 3 ml/l memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah bunga, jumlah buah terbentuk, 

jumlah buah panen, dan berat buah panen pada tanaman cabai rawit.  

Pupuk cair DI Grow merupakan pupuk organik cair kualitas tinggi yang 

terbuat dari rumput laut Acadian Seaweed (sejenis alga cokelat) yang diambil dari 
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lautan Atlantik Utara diproses dengan Nano Technology (USA Formula 

Technology), mengandung unsur hara N 5,24%, P2O5 3,36%, K2O 4,37%, pH 

6,2, asam amino, zat pengatur tumbuh (Darmawati dkk., 2014). Penelitian 

Manoppo (2019) menunjukkan bahwa pada pemberian pupuk DI GROW berbeda 

nyata terhadap pertumbuan dan hasil pada tanaman cabai rawit dengan 

konsentrasi 5 ml/l. 

Pupuk cair NASA merupakan bahan organik murni berbentuk cair dari 

limbah ternak dan unggas, limbah alam dan tanaman, beberapa jenis tanaman 

tertentu yang di proses secara alamiah. Pupuk cair ini berfungsi multiguna yaitu 

dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan, hortikultura dan tanaman 

tahunan (Yusni, 2013). Pupuk ini memiliki kandungan unsur hara N 0,06, P2O5 

0,01, K2O ± 0,11 %, C organik lebih dari 4,53% dan lainnya. Setiawan (2019) 

dalam penelitiannya mengatakan bahwa Pupuk NASA dengan dosis 3 ml/l 

memberikan pengaruh nyata terhadap produksi tanaman cabai rawit.  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk  melakukan  penelitian 

dengan judul “Respon Pemberian Beberapa Jenis Pupuk Cair terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens 

L.)”. 

 

1.2.   Tujuan 

 Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan jenis pupuk cair yang terbaik 

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

 

1.3.   Manfaat 

Manfaat penelitian adalah untuk memberikan informasi tentang 

kemampuan pupuk cair yang berbeda dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit, yang mana diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya 

optimalisasi pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 
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1.4.   Hipotesis 

Hipotesis penelitian  adalah  terdapat jenis pupuk cair yang terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.) 
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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.   Tanaman Cabai Rawit  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) termasuk dalam famili terong-

terongan dan tergolong tanaman semusim atau tanaman berumur pendek. 

Tanaman cabai rawit merupakan jenis tanaman perdu yang memiliki kayu, 

bercabang dan tumbuh dengan tegak. Habitat tanaman cabai rawit yaitu di dataran 

tinggi maupun dataran rendah. Kandungan zat-zat gizi pada buah cabai rawit 

cukup lengkap, yaitu lemak, protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, 

B1, B2, C dan senyawa alkaloid seperti capsaicin, flavanoid, oleoresin dan 

minyak atsiri (Sujitno dan Dianawati, 2015). Setiap 100 g cabai rawit segar 

mengandung nutrisi sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Kandungan Gizi Cabai Rawit 

No Komosisi Zat Gizi Proporsi Kandungan Gizi 

Basah Kering 

1. 

2. 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Kalori (kal) 

Protein (g) 

Lemak (g) 

Karbohidrat (g) 

Kalsium (mg) 

Fosfor (mg) 

Vitamin A (SI) 

Zat Besi (mg) 

Vitamin B (mg) 

Vitamin C (mg) 

Air (g) 

103,00 

4,70 

2,40 

33,00 

45,00 

85,00 

11.050,00 

2,50 

0,08 

70,00 

71,20 

- 

15,00 

11,00 

33,00 

150,00 

- 

1.000,00 

9,00 

0,50 

10,00 

8,00 

Sumber: Sujitno dan Dianawati, 2015 

Sistematika tanaman cabai rawit dapat diklasifikasi sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Dicotyledonae / 

Magnoliopsida, Ordo  : Solanales, Famili : Solanaceae, Genus : Capsicum, 

Spesies : Capsicum frutescens L. (Sujitno dan Dianawati, 2015). 

 

 

 

 



 
 

6 
 

2.2.   Morfologi  Cabai  Rawit 

2.2.1.  Akar 

Akar cabai  merupakan akar tunggang  yang kuat  dan bercabang-cabang 

ke samping membentuk akar serabut, akar serabut  bisa menembus tanah sampai 

kedalaman 50 cm dan menyamping selebar 45 cm (Setiadi, 2006), sedangkan 

menurut Prajnanta (2007), Perakaran  tanaman  cabai  merupakan  akar tunggang 

yang terdiri atas  akar utama (primer) dan  akar lateral  (sekunder). Dari  akar 

lateral keluar serabut serabut  akar (akar  tersier). Panjang akar primer berkisar 35-

50 cm. Akar lateral menyebar sekitar 35-45 cm. 

 2.2.2.  Batang  

Batang utama cabai tegak lurus dan kokoh, tinggi sekitar 30-37,5 cm, 

dan diameter batang antara 1,5-3 cm. Batang utama berkayu dan berwarna 

coklat kehijauan. Pembentukan kayu pada batang utama mulai terjadi mulai  umur 

30  hari  setelah tanam (HST). Setiap  ketiak daun  akan tumbuh tunas  baru yang 

dimulai pada umur 10 hari setelah tanam namun tunas-tunas ini akan dihilangkan 

sampai batang utama menghasilkan  bunga pertama tepat  diantara batang  primer, 

inilah yang terus  dipelihara  dan tidak dihilangkan  sehingga bentuk percabangan 

dari  batang  utama  ke cabang  primer berbentuk huruf Y, demikian pula  antara 

cabang primer dan cabang sekunder (Lelang, 2019) 

Pertambahan panjang cabang diakibatkan oleh pertumbuhan kuncup 

ketiak daun secara terus-menerus. Pertumbuhan semacam ini disebut pertumbuhan 

simpodial. Cabang sekunder akan membentuk percabangan tersier dan seterusnya. 

Pada akhirnya terdapat kira-kira 7-15 cabang per tanaman (tergantung varietas) 

apabila dihitung dari awal percabangan untuk tahapan pembungaan I, apabila 

tanaman masih sehat dan dipelihara sampai pembentukan bunga tahap II 

percabangan dapat mencapai 21-23 cabang (Prajnanta, 2007). 

2.2.3.  Daun  

Daun  cabai  berwarna hijau  muda sampai  hijau  gelap  tergantung 

varietasnya. Daun ditopang oleh  tangkai daun.  Tulang daun berbentuk 

menyirip.  Secara keseluruhan bentuk daun  cabai  adalah lonjong dengan  ujung 

daun meruncing (Undang, 2015) 
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2.2.4.  Bunga  

Umumnya suku Solanaseae, bunga  cabai berbentuk seperti terompet 

(hypocrateriformis). Bunga cabai tergolong bunga yang lengkap karena terdiri 

dari  kelopak bunga  (calyx), mahkota bunga  (corolla), benang  sari  (stamen), 

dan putik (pistilum). Alat  kelamin jantan (benang  sari)  dan alat  kelamin betina 

(putik)  pada cabai terletak dalam satu  bunga sehingga  disebut berkelamin dua 

(hermaprodit). Bunga  cabai biasanya menggantung, terdiri dari 6 helai kelopak 

bunga berwarna kehijauan dan 5 helai mahkota  bunga berwarna putih. Bunga 

keluar dari ketiak daun (Tuapattinaya, 2014)  

Tangkai putik berwarna putih dengan kepala putik berwarna kuning 

kehijauan. Satu  bunga terdapat 1 putik dan 6 benang sari, tangkai sari berwana 

putih dengan  kepala sari  berwarna biru keunguan. Setelah terjadi 

penyerbukan  akan  terjadi  penbuahan. Pada saat  pembentukan buah, mahkota 

bunga rontok tetapi  kelopak bunga tetap  menempel pada buah  (Effendi, 2018) 

2.3.  Syarat tumbuh  

1. Iklim 

Tanaman cabai rawit tumbuh di tanah dataran rendah sampai menengah. 

Untuk tumbuhan yang optimal tanaman cabai membutuhkan intensitas cahaya 

matahari sekurang-kurangnya selama 10 -12 jam. Suhu yang paling ideal untuk 

perkecambahan benih cabai adalah 25 - 30ᵒc, sedangkan untuk pertumbuhannya 

24 - 28ᵒc  (Silvia dkk., 2016). 

2. Sinar Matahari 

Penyinaran yang dibutuhkan adalah penyinaran secara penuh, bila 

penyinaran tidak penuh pertumbuhan tanaman tidak akan normal. (Ningsih 2017). 

Menurut Alif (2017).Cabai paling ideal ditanam dengan intensitas cahaya 

matahari antara 60% - 70%, sedangkan lama penyinaran yang paling ideal bagi 

pertumbuhan tanaman cabai adalah 10-12 jam. 

3. Curah Hujan 

Walaupun tanaman cabai tumbuh baik di musim kemarau tetapi juga 

memerlukan pengairan yang cukup. Adapun curah hujan yang dikehendaki yaitu 

800-2000 mm/tahun (Effendi, 2018) 
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4. Suhu dan Kelembaban 

Tinggi rendahnya suhu sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Adapun suhu yang cocok untuk pertumbuhannya adalah siang hari 21-28ᵒ, malam 

hari 13-16ᵒ, untuk kelembaban tanaman 80% (Nurwanto, 2017) 

5. Angin 

Angin yang cocok untuk tanaman cabai adalah angin yang berhebus 

perlahan, angin berfungsi menyediakan gas CO2 yang dibutuhkan oleh tanaman 

cabai rawit (Supriadi, 2018) 

6. Ketinggian Tempat 

Ketinggian tempat untuk penanaman cabai adalah adalah dibawah 1400 m 

dpl. Berarti cabai dapat ditanam pada dataran rendah sampai dataran tinggi (1400 

m dpl). Di daerah dataran tinggi tanaman cabai dapat tumbuh, tetapi tidak mampu 

berproduksi secara maksimal (Ilyasa, 2018) 

2.4.  Budidaya tanaman cabai rawit 

2.4.1 Pembibitan  

Biji cabai sebaiknya disemai terlebih dahulu sebelum ditanam untuk 

mempercepat pertumbuhannya. Biji cabai disemai didalam polybag dengan 

ukuran 8 x 9 cm dengan campuran tanah dan pupuk kandang yang di buat 

segambur mungkin agar saat penimdahan akar cabai rawit tidak rusak. 

Selanjutnya tutup lahan yang telah ditaburi dengan benih cabai dengan 

menggunakan plastik hitam hingga kurang lebih 3 hari. Penggunaan plastik hitam 

berguna untuk mempertahankan media tanam agar tetap basah hingga hari ke 4, 

pada hari ke 4 biasanya benih cabai yang ditanam akan mulai muncul di 

permukaan tanah, kemudian buka plastik hitam tersebut. Jika bibit cabai terlihat 

sudah tumbuh, sebaiknya tutupi petakan tanah dengan plastik transparan agar 

benih cabai terlindungi dari air hujan dan panas matahari langsung. Benih 

tanaman cabai yang siap ditanam kedalam polybag ditandai dengan benih tersebut 

telah berumur sekitar 1 bulan (Afrina, 2017). 

2.4.2 Media tanam 

Pilihlah polybag dengan ukuran diatas 35x40 cm yang akan dijadikan 

sebagai media tanam cabai dengan takaran pengisisan 5 cm dari atas permukaan 
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polybag, ini bertujuan agar media tanam akan tahan untuk menopang 

pertumbuhan tanaman cabai dalam polybag. Media tanam yang cocok dalam 

budidaya cabai di polybag adalah dari campuran tanah dan pupuk kandang, 

dengan perbandingan 2:1 (Nurwanto, 2017) 

 

2.4.3 Pemindahan bibit  

Jika benih tanaman cabai serta media tanamnya sudah siap, langkah 

selanjutnya adalah dengan melakukan pemindahan benih dari tempat persemaian 

ke dalam polybag. Pemindahan ini baiknya dilakukan pada pagi atau sore hari, 

dikarenakan pada waktu tersebut matahari belum terlalu terik untuk menghindari 

sengatan panas. Saat melakukan pemindahan bibit, lakukan secara hati-hati agar 

tidak terjadi kerusakan pada perakaran benih tanaman cabai. Buat lubang tanam 

dipolybag sedalam 5-7 cm. Namun, jika persemaian dilakukan diatas polybag, 

lepaskan  polybag kemudian seluruh tanah dimasukkan kedalam media tanam. 

(Silvia., dkk 2016). 

2.4.4 Pemeliharaan 

a. Pemupukan  

proses pemupukan dilakukan dengan memberikan tambahan dosis satu 

sendok makan NPK per polybag setiap bulannya. Jika menanam cabai secara 

organik, lakukan penyemprotan pupuk organik cair pada masa pertumbuhan daun 

dan pertumbuhan buah. Tambahkan satu kepal kompos atau pupuk kandang 

kambing pada saat tanaman sudah ingin berbuah. 

b. Penyiraman 

Untuk menjaga tanaman tetap segar dan sehat dilakukan penyiraman setiap 

3 hari sekali. Tetapi bila suhu panas sebaiknya dilakukan penyiraman setiap hari 

sekali. 

c. Pengairan 

Setelah cabai mengalami pertumbuhan sekitar 20 cm berikan ajir bambu 

atau penahan dari bambu atau kayu. Fungsi dari pengajiran untuk menopang 

tanaman cabai agar tidak mudah roboh dan tetap berdiri tegak. 
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d. Perompesan 

Tunas yang tumbuh pada tanaman cabai sebaiknya dihilangkan 

(dirompes). Perompesan dimulaipada saat tanaman cabai berusia 20 hari setelah 

masa tanam, perompesan biasanya dilakukan 3 kali hingga terbentuknya cabang. 

Gunanya agar tanaman tidak tumbuh kesamping ketika batang belum terlalu kuat 

menopang 

e. Hama dan penyakit 

untuk menjaga agar tanaman cabai tetap sehat maka penggunaan pestisida 

sebaiknya hanya dilakukan apabila tanaman terlihat terserang hama atau sakit. 

Apabila terlihat ada hama putih semprot dengan pestida, bila terlihat ada bakal 

ulat semprot dengan insektisida secukupnya, kalau terlihat jamur gunakan 

fungisida. Untuk bercocok tanam cabai organik gunakan pestisida alami. 

2.4.5. Panen  

Umur cabai yang siap dipanen sangat bervariasi, bergantung pada jenis 

varietas dan lingkungannya. Masa panen cabai yang paling baik adalah ketika 

cabai mulai terlihat berwarna merah sepenuhnya dan masih terdapat garis 

berwarna hijau. Cabai dengan ciri tersebut memiliki bobot maksimal dan bisa 

bertahan 1 –2 hari. Waktu yang tepat untuk memanen cabai adalah pagi hari agar 

kesegaran cabai tetap terjaga. 

2.5.   Pupuk Organik Cair  (POC)  

Pupuk organik adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau 

tanaman yang berasal dari bagian atau sisa tumbuhan atau hewan, untuk 

mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu 

berproduksi dengan baik. Penggolongan didasarkan pada bentuk pupuk dan bahan 

penyusun dari pupuk tersebut. Pupuk organik dibedakan menjadi padat dan cair. 

Pupuk organik cair memiliki banyak kelebihan yaitu dapat memberikan hara 

sesuai dengan kebutuhan tanaman, jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada 

tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur penyerapan 

komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk organik cair dalam aplikasinya lebih 

merata dan tidak terjadi penumpukan konsentrasi pada satu tempat karena 
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bentuknya yang larut dalam air serta mampu mengatasi defesiensi hara dan 

menyediakan hara secara cepat (Taufika, 2011).  

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil fermentasi mikroorganisme 

pada bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

memilih sampah organik untuk diolah menjadi pupuk organik cair yaitu 

kandungan bahan organiknya, karena semakin besar kandungan selulosa dari 

bahan organik (C/N rasio) maka proses penguraian oleh bakteri akan semakin 

lama (Purwendro dan Nurhidayat, 2006). Bahan baku pupuk organik cair yang 

sangat bagus dari sampah organik yaitu bahan organik basah atau bahan organik 

yang memiliki kandungan air tinggi. Selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga 

kaya akan nutrisi yang dibutuhkan tanaman.  

2.5.1.   Pupuk Cair Nutritantan  

Pupuk organik cair merupakan larutan dari hasil proses pembusukan 

bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, dan kotoran hewan yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Pupuk cair pada umumnya 

merupakan pupuk lengkap karena mengandung unsur makro dan mikro meskipun 

dalam jumlah yang sedikit. Pupuk cair memiliki manfaat yang sangat penting bagi 

tanaman karena mengadung unsur hara makro dan mikro seperti: N, P, K, Ca, Mg, 

Al, Fe, Mn, Cu, Zn, dan C organik (Hadisuwito, 2007). Selain itu didalam pupuk 

cair terdapat mikroorganisme yang akan memperbaiki kesuburan tanah sehingga 

dapat menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman seperti Azospirilium sp, 

Rhizobium sp, Lactobacilus sp, Azotobacter sp, Pseudomonas sp, dan Bakteri 

penambat N serta Pelarut P (Jafar dan Subhan, 2019). Peran mikroorganisme 

tersebut sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan tanaman, dan 

agen pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga sangat baik digunakan 

sebagai dekomposer, pupuk hayati, dan pestisida hayati (Asnawi et al., 2018).  

Kelebihan dari pupuk cair adalah dapat secara cepat mengatasi defisiensi 

hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan dapat menyediakan hara secara 

cepat. Pupuk cair tidak merusak humus tanah walaupun seringkali digunakan, 

selain itu pupuk cair memiliki zat pengikat larutan sehingga dapat langsung 
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digunakan pada tanah dan tidak butuh interval waktu untuk dapat menanam 

tanaman (Wasis dan Badrudin, 2018). 

Pupuk cair Nutritantan (Nutrisi Tanaman) merupakan pupuk cair super 

lengkap yang memiliki kandungan unsur hara makro, mikro, protein, asam amino, 

vitamin B kompleks, ZPT, dan mikroba yang berguna untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Pupuk ini terbuat dari bonggol pisang, air kelapa, dedak 

padi, tauge, ampas tahu, dan beberapa tambahan bahan pendukung seperti urea, 

telur, susu skim, Mono Sodium Glutamat (MSG) unsur mikro boron dan gula 

merah. Pupuk ini berguna untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, karena memiliki kandungan unsur hara yang besar seperti unsur 

Nitrogen sebesar 54,53 ppm, Fosfor sebesar 78,73 ppm dan Kalium sebesar 37,97 

ppm serta memiliki pH 8,34. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik 

cair Nutritantan ini dapat dilihat pada Lampiran 4 

Menurut Rina (2015), unsur hara makro seperti N, P, dan K memiliki 

fungsi vital bagi pertumbuhan tanaman, unsur hara nitrogen (N) berfungsi untuk 

membuat tanaman lebih hijau, mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman dan 

menambah kebutuhan protein hasil panen. Sedangkan unsur hara fosfor (F), dapat 

membantu memacu pertumbuhan akar, memacu pertumbuhan bunga, 

memperbesar terbentuknya presentase terbentuknya buah dan menggiatkan 

pertumbuhan jaringan tanaman. Begitupun dengan Kalium (K) yang bermanfaat 

sebagai aktivator enzim, membantu penyerapan unsur hara hingga membantu 

proses transportasi asimilasi dari daun ke seluruh jaringan tanaman.  

Selain unsur hara makro, unsur hara mikro juga sangat penting bagi 

pertumbuhan tanaman, seperti Boron (B) yang dapat memacu pembelahan sel, 

Tembaga (Cu) yang berperan dalam kelancaran fotosintesis, Zinc (Zn) dapat 

membantu aktivator enzim, Besi (Fe) sebagai katalisator pembentukan klorofil, 

dan Mangan (Mn) yang dapat memacu pembentukan protein dan vitamin 

(Mukhlis, 2017).  

Pupuk cair lengkap Nutritantan ini juga mengandung mikroba perkaran 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). PGPR mampu menghasilkan 

hormon tumbuhan seperti auksiin, giberelin dan sitokinin, sebagai pelarut fosfat 

dan fiksasi nitrogen (Spaepen et al., 2009). PGPR merupakan kelompok bakteri 
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yang terdapat pada perakaran tanaman dan bersimbiosis dengan tanaman, PGPR 

dapat meningkatkan secara langsung atau tidak langsung tingkat kualitas 

pertumbuhan tanaman. Mikroba yang berada di dalam tanah digolongkan menjadi 

empat, yaitu sebagai penyedia unsur hara dalam tanah, perombak bahan organik, 

dan mineralisasi organik, memacu pertumbuhan tanaman dan juga sebagai agen 

hayati pengendali hama dan penyakit pada tanaman. (Saraswati dkk., 2007).  

2.5.2.   Pupuk Cair Hantu  

Hormon tanaman unggul (Hantu) merupakan pupuk yang terbuat dari sari 

tumbuhan alami (herbal) seperti tumbuh-tumbuhan sirih, madu, lemak hewan dan 

beberapa zat lainnya. Pupuk ini dapat membantu mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, hal ini disebabkan karena selain mengandung unsur hara 

makro dan mikro, pupuk ini juga mengandung hormon pertumbuhan tanaman. 

Pada pupuk ini juga dapat mempercepat keluarnya bunga, mempercepat 

pertumbuhan akar baru dan lebih kokoh, mempercepat masa panen sehingga 

panen lebih cepat dari biasanya dan hasilnya lebih baik, membantu meningkatkan 

kekebalan tubuh tanaman terhadap serangan virus dan bakteri (Rahayu, 2016).  

P upuk hantu mengandung beberapa unsur hara yaitu unsur N 6.3%, P 

6%, K 14%, Na 0.22%, Cu 0.05%, Fe 0.68%, Mn 0.02%, Zn 0.01%, Cd < 0.01%, 

Pb 0.21 ppm. Selain itu pupuk hantu juga mengandung GA3 98.37 ppm, GA5 

107.08 ppm, GA7 131.46 ppm, Auxin IAA 56.35 ppm, dan Sitokinin (Kinetin 

128.04 ppm dan Zeatin 106,45 ppm) (Tanto 2016). Selain itu, pupuk ini juga 

mengandung zeatin yang fungsinya untuk mempercepat dan memperbanyak 

tumbuhnya pucuk yang kurang produktif, mempercepat proses regenerasi pada 

tanaman yang mulai tua, merangsang suplai garam mineral dan asam amino ke 

seluruh ruas daun, mempercepat proses pertumbuhan tunas, akar, serta batang 

(Fannisa dan Dody, 2020). 

2.5.3.   Pupuk Cair DI Grow  

Diamond Interest (DI) Grow merupakan pupuk organik cair kualitas tinggi 

yang terbuat dari rumput laut Acadian Seaweed dari jenis Ascophylum nodosum 

(sejenis alga cokelat) yang diambil dari lautan Atlantik Utara diproses dengan 

Nano Technology (USA Formula Technology), mengandung unsur hara lengkap 
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baik makro dan mikro, asam amino, zat pengatur tumbuh (Auksin, Sitokinin dan 

Giberelin), asam humik dan asam alginat. DI Grow sudah diuji coba bertahun-

tahun di R&D centre Lembah Senai Johor di Malaysia, cocok untuk semua jenis 

tanaman, peternakan, perikanan dan sudah digunakan di 40 negara (Darmawati 

dkk., 2014). Menurut Akmal dkk., (2015), pupuk DI Grow merupakan pupuk 

masa depan dengan nutrisi yang lengkap sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Manfaat penggunaan pupuk organik cair DI Grow lainnya ialah 

merangsang pembentukan akar dan meningkatkan efisiensi pupuk dasar, 

memperbesar ukuran daun dan memperpanjang umur produktif daun, 

meningkatkan penimbunan bahan fotosintesa dalam bentuk buah atau umbi, 

merangsang pembentukan bunga, menurunkan tingkat kerontokan bunga/buah, 

memperpanjang umur produktif tanaman, meningkatkan daya tahan terhadap 

serangan hama/penyakit (Mardani, 2019). Konsentrasi DI Grow yang dianjurkan 

secara umum untuk tanaman pangan adalah 3 mL/L air, sedangkan untuk tanaman 

kacang-kacangan, konsentrasi DI Grow belum diketahui secara tepat. Berdasarkan 

dosis anjuran penggunaan pupuk organik cair DI Grow, pemberian DI Grow 

dengan cara disemprotkan pada umur 15-25 HST pada tanaman sayuran dan 

umbi-umbian dengan dosis 4 ml/l air selama masa vegetatif tanaman (Mule, 

2015).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Darmawati dkk., (2014) 

pemberian pupuk organik cair DI Grow menunjukkan pengaruh yang nyata pada 

parameter jumlah daun, panjang tongkol per sampel, diameter tongkol, berat 

tongkol per tanaman dan berat tongkol per plot pada tanaman jagung. Pupuk 

organik cair 1.5 cc/l air merupakan yang terbaik jika dibandingkan dengan 

kombinasi perlakuan yang lainnya karena taraf perlakuan kombinasi ini saling 

berkaitan satu dan lainya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mule dkk., 

(2015) pemberian pupuk cair organik DI Grow dengan dosis 5 ml/lt air terhadap 

tanaman bawang merah memberikan interaksi umbi pada pupuk organik cair 

mampu meningkatkan tinggi tanaman pada umur 40 HST dan diameter daun pada 

umur 40 dan 50 HST. 
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2.5.4.   Pupuk Cair NASA  

Pupuk cair NASA merupakan bahan organik murni berbentuk cair dari 

limbah ternak dan unggas, limbah alam dan tanaman, beberapa jenis tanaman 

tertentu yang di proses secara alamiah. Pupuk cair ini berfungsi multiguna yaitu 

dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan (padi, palawija, dan lain-lain), 

hortikultura (sayuran, buah, bunga) dan tanaman tahunan (coklat, kelapa sawit) 

serta untuk ternak atau unggas dan ikan atau udang (Yusni, 2013). Kandungan 

unsur hara mikro dalam 1 liter pupuk cair NASA mempunyai fungsi setara dengan 

kandungan unsur hara mikro 1 ton pupuk kandang. Kandungan yang dimiliki 

pupuk cair NASA berangsur-angsur akan memperbaiki konsistensi (kegemburan) 

tanah yang keras serta melarutkan SP-36 dengan cepat (Kardinan, 2011).  

Kandungan unsur hara dalam pupuk organik cair POC NASA adalah N 

0,06, P2O5 0,01, K2O ± 0,11 %, C organik lebih dari 4,53%, zn 37,08 ppm, Cu 

6,45 ppm, Mn 2,38 ppm, Co 2,13 ppm, Fe 0,43 ppm, S 0,1%, Ca 61,04 ppm, Mg 

14,54 ppm, Cl 0,26%, Na 0,13%, B 42,49 ppm, Si 0,01%, Al 6,38 ppm, NaCl 

0.98%, Se 0,11 ppm, Cr < 0,05 ppm, Mo < 0,2 ppm, V <0,04 ppm, So4 0,31%, 

pH 7,9. C/N ratio 76,67%, Lemak 0,39%, Protein 0,38% (Yusni, 2013). 

Pupuk cair NASA adalah pupuk organik cair hasil penemuan yang luar 

biasa dalam dunia pertanian. Berdasarkan penelitian pupuk organik, pupuk cair 

NASA dapat memenuhi nutrisi pada tanaman antara lain: unsur hara makro dan 

mikro, zat pengatur tumbuh serta mikroorganisme tanah (Kardinan, 2011). 

Menurut hasil penelitian Wahyuni (2009) bahwa pemberian POC NASA pada 

berbagai tingkat konsentrasi pada tanaman kedelai tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap tinggi tanaman bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

pemberian POC NASA. Adapun perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: P0: 

Tanpa Pupuk Organik Cair, P1: 2 ml POC/L air, P2: 4 ml POC/L air, P3: 6 ml 

POC/L air dan P4: 8 ml POC/L air, dengan dosis terbaik 6 ml/L air.  
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III. MATERI DAN METODE 

 

 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di 

Jalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18 Kelurahan Simpang Baru Panam, 

Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Juli  

sampai dengan bulan Oktober 2022. 

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: benih cabai rawit F1 

maruti (pertiwi), pupuk kandang, pupuk Nutritantan, Pupuk Hantu, Pupuk DI 

Growth, Pupuk NASA. Alat yang digunakan adalah: Cangkul, parang, meteran/ 

penggaris, gembor, ember, gelas ukur, timbangan, hand sprayer, kamera, dan alat-

alat tulis. 

 

3.3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), yaitu  penambahan pupuk cair Nutritantan, Hantu, DI Grow 

dan NASA,  perlakuannya penelitian adalah : 

Jenis Pupuk Organik Cair  

P0 =  Pupuk nutritantan, pupuk Hantu, pupuk DI Grow, dan NASA 0%  

P1 =  Pemberian Pupuk Nutritantan 20% (200 ml pupuk cair + 800 ml air) 

P2 =  Pemberian Pupuk Hantu 0,2% (2 ml pupuk cair + 998 ml air) 

P3 = Pemberian Pupuk DI Growth 0,3% (3 ml pupuk cair + 997 ml air) 

P4 = Pemberian Pupuk NASA 0,5% (5 ml pupuk cair + 995 ml air) 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali, sehingga terdapat 30 satuan 

percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 12 tanaman dengan 2 tanaman 

sampel di dalamnya, sehingga pada penelitian ini ditanam 360 tanaman dengan  

60 sampel tanaman. 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Media Semai dan Penyemaian Benih 

Media semai yang digunakan yaitu campuran tanah top soil mineral dan 

pupuk kandang dengan perbandingan 2:1 yang telah haluskan lalu dimasukkan 

kedalam media tanam semai berupa polybag berukuran 15 x 15 centimeter.  Benih 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai rawit varietas Maruti F1. 

Penyemaian dilakukan dengan cara benih cabai rawit ditanam pada kedalaman 1 

cm setelah itu tutup tipis menggunakan media tanam semai, tutup dengan plastik 

hitam untuk mempertahankan kelembapan.  

3.4.2. Pembersihan Lahan dan Pembuatan Bedengan 

Lahan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma dan lain sabagainya yang 

bersifat menganggu kelancaran penelitian dengan luas lahan 10 x 22 m. Setelah 

dilakukan pembersihan dilanjutkan dengan pengukuran pH tanah. Bedengan 

dibuat dengan ukuran 1,5 m x 2,4 m dengan jarak tanam 50 x 60 cm dan jarak 

antar bedengan 30 cm. Pembuatan bedengan ditambah dengan pupuk kandang 

ayam dengan dosis 3kg/bedengan. Setelah pemberian pupuk bedengan dilapisi 

dengan mulsa dan diberikan lubang tanam sesuai dengan jarak yang sudah 

ditentukan sebelumnya, kemudian didiamkan selama satu minggu. 

3.4.3. Pemberian label 

 Sebelum melakukan penanaman terlebih dahulu diberikan label pada 

masing-masing bedengan sesuai dengan perlakuan dan ulangan yang sudah 

ditetapkan. Pemberian label bertujuan untuk memudahkan dalam pengamatan dan 

pencatatan hasil pengamatan yang akan dilakukan di lapangan. 

3.4.5. Penanaman   

Penanaman bibit cabai rawit yaitu dengan cara memilih bibit cabai rawit 

yang sudah berusia 30 hari, tanaman sehat dan tidak terkena hama ataupun 

penyakit. Kemudian bibit dipindahkan ke bedangan yang telah diberi lubang 

tanam terlebih dahulu. Mencabut bibit cabai rawit dengan perlahan dari polybag 

agar perakaran tidak rusak, kemudian masukkan bibit ke dalam lubang tanam 

dengan kedalaman yang disesuaikan dengan ketinggian bibit cabai rawit. Setelah 

itu tutup bagian sekitar perakaran cabai rawit sampai batas tinggi batang bibit 
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yang di tanam dengan media tanam di sekitar bedengan tersebut lalu siram 

tanaman hingga lembab. 

3.4.6. Pemberian Perlakuan Pupuk Cair 

Pemberian perlakuan dilakukan dengan menggunakan pupuk cair yang 

telah di tentukan dimulai sejak 1 minggu setelah pindah tanam dan dilakukan 1x 

dalam seminggu sampai muncul fase generatif pada tanaman. Pemupukan 

dilakukan dengan disiram disekitar perakaran tanaman menggunakan wadah gelas 

ukur. Masing-masing perlakuan diberikan sebanyak 200 ml setiap 1 kali aplikasi. 

3.4.7. Pemeliharaan Tanaman 

Tahapan dalam pemeliharaan tanaman cabai rawit yakni dengan 

penyiraman, penyulaman, pemupukan, dan penyiangan, lebih jelasnya berikut ini;  

a. Penyiraman 

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari. Penyiraman 

dilakukan menggunakan gembor atau sprayer. Penyiraman disesuaikan dengan 

kondisi cuaca, apabila terjadi hujan maka tanaman tidak perlu disiram.  

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan terdapat gulma yang tumbuh didalam maupun 

diluar bedengan disekitar tanaman cabai rawit. Penyiangan gulma dilakukan 

secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan agar tidak ada persaingan 

dalam penyerapan unsur hara pada tanaman cabai rawit. Pengemburan tanah 

dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila tanah sudah mulai memadat. 

c. Pengendalian Hama dan Penyakit  

Pengendalian hama dan penyakit tanaman cabai rawit dengan 

menggunakan insektisida dengan bahan aktif deltametrin dan diafentiuron 

sedangkan untuk pengendalian penyakit menggunakan fungisida berbahan aktif 

mankozeb 80%. Pengendalian hama penyakit atanaman dilakukan dengan tingkat 

serangan hama atau penyakit. Apabila serangan masih sedikit maka 

pengaplikasian dilakukan 1x dalam seminggu tapi apabila serangan sudah mulai 

meningkat maka penanganan dilakukan 2x dalam seminggu. Dosis yang digunkan 

adalah 2ml/L air dalam 1x aplikasi. Sedangkan untuk dosis fungisisda dalam 1x 

aplikasi yaitu 1 sendok makan/2 L air. 
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3.4.8. Pemanenan 

Pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai buah. Panen 

tanaman cabai rawit umumnya pada umur 85 sampai 90 hari setelah tanam 

(HST). Cabai rawit yang dipanen adalah buah yang sudah benar-benar tua yang 

di tandai dengan perubahan warna pada cabai rawit, buah yang dipanen 

berwarna kuning kemerahan menyala saat matang. Pemanenan dilakukan 

sebanyak 7 kali panen dengan interval waktu panen 1 minggu sekali. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)  

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang hingga bagian titik 

tumbuh tanaman menggunakan penggaris/meteran. Pengamatan tinggi tanaman 

dilakukan sehari sebelum pemberian pupuk cair dan selanjutnya setiap minggu 

sampai fase generatif 

3.5.2. Jumlah Cabang Skunder 

Jumlah cabang sekunder diperoleh dengan cara menghitung seluruh 

jumlah cabang yang mucul pada bagian cabang primer pada tanaman cabai rawit. 

Jumlah cabang di amati pada waktu munculnya fase generatif. 

3.5.3. Umur Berbunga (hari) 

Pengamatan umur berbunga diamati setelah 75% tanaman/bedengan telah 

berbunga.   

3.5.4. Jumlah buah pertanaman (buah) 

Pengamatan jumlah buah dilakukan mulai dari panen pertama sampai 

panen ke tujuh. Buah yang dipanen adalah buah yang sesuai dengan kriteria 

panen, yaitu berwarna kuning kemerahan 

3.5.5. Bobot Buah per Buah (g) 

Berat buah yang dihitung adalah masing-masing buah hasil tanaman cabai rawit 

yang telah dipanen pertanaman. Pengamatan di lakukan dengan menggunakan 

timbangan. 
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3.5.6. Bobot Buah per Tanaman (g) 

Berat buah yang dihitung adalah buah hasil tanaman cabai rawit yang 

telah di panen pertanaman. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 

timbangan.  

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistika dengan uji ANOVA 

(Analysis Of Variance) menggunakan software SAS 9.0. Data dianalisis menurut 

sidik ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor. Jika terdapat 

perbedaan perlakukan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 5 %. Model Matematis yaitu: 

Tabel 3.1. Tabel Sidik Ragam. 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

Kelompok t-1 JKp KTp KTp/KTg - - 

Perlakuan r-1 JKk KTk  - - 

Galat (t-1)(r-1) JKg     

Total (t r)-1 JKt     
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini bahwa pupuk 

organik cair nutritantan memberikan hasil lebih tinggi dari pupuk DI Grow, 

NASA, dan Hantu pada parameter jumlah buah pertanaman, bobot buah perbuah, 

dan bobot buah pertanaman dengan pemberian dosis sebesar 20%. 

5.2. saran  

 Disarankan untuk menggunakan pupuk organik cair Nutritantan untuk 

mendapatkan hasil yang baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit. 
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Lampiran 1.. Layout Penelitian 

Kelompok (k) 

 

 

          k6 
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          k4 
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       k3       U 
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Keterangan ; 

P0 : Tanpa Pemberian POC (Kontrol)  

P1 : 100 ml POC Nutritantan + 900 ml air  

P2 : 2 ml POC Hantu + 998 ml air  

P3 : 3 ml POC DI GROW + 997 ml air  

P4 : 5 ml POC NASA + 995 ml air 

U : Ulangan 

Luas lahan : 10 × 12 m 

Ukuran plot : 150 × 200 cm 

Jarak antar tanaman : 50× 40 cm 

Jarak antar plot : 40 cm 
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Lampiran 2. Deskripsi Cabai Rawit Varietas Maruti F1 (pertiwi) 

Sumber : Junaidi Sungkono (PT. Agri Makmur Pertiwi) 

Asal  :  Dalam negeri (PT. Agri Makmur Pertiwi)  

Silsilah  :  FLB 10 A/B x FLB 10C  

Golongan varietas  :  hibrida  

Tinggi tanaman  :  60 – 80 cm  

Bentuk penampang batang  :  bulat  

Diameter batang  :

  

1,2 – 1,8 cm  

Warna batang  :  hijau – ungu  

Warna daun  :  hijau  

Bentuk daun  :  memanjang  

Ukuran daun  :  panjang 6,6 – 10,3 cm, lebar 2,7 – 4,1 cm  

Bentuk bunga  :  seperti bintang  

Warna kelopak bunga  :  hijau  

Warna mahkota bunga  :  putih  

Warna kepala putik  :  kuning  

Warna benangsari  :  kuning  

Umur mulai berbunga  :  30 – 40 hari setelah tanam  

Umur mulai panen  :  85 – 90 hari setelah tanam  

Bentuk buah  :  memanjang  

Ukuran buah  :  panjang 5,6 – 6,5 cm, diameter 0,9 – 1,0 cm  

Warna buah muda  :  putih kekuningan  

Warna buah tua  :  merah  

Tebal kulit buah  :  0,9 – 1,0 mm  

Rasa buah  :  pedas  

Bentuk biji  :  pipih cekung  

Warna biji  :  kuning  

Berat 1.000 biji  :  4 – 5 g  

Berat per buah  :  1,0 – 1,5 g  

Jumlah buah per tanaman  :  300 – 400 buah  

Berat buah per tanaman  :  320 – 620 g  

Daya simpan buah pada suhu  

25 – 30 0C  

:  4 – 6 hari setelah panen  

Hasil buah per hektar  :  2,5 – 3,0 ton  

Populasi per hektar  :  20.000 – 21.000 tanaman  

Kebutuhan benih per hektar  :  100 – 110 g  

Penciri utama  :  kulit buah halus dan mudah untuk dipetik saat 

panen  

Keunggulan varietas  :  jumlah buah per tanaman banyak, mudah 

dipetik  

Wilayah adaptasi  :  beradaptasi dengan baik di dataran menengah 

dengan ketinggian 525 – 775 m dpl  

    

Pemulia  :  Edo Elfrandho  

Peneliti  :  Novia Sriwahyuningsih, Agustinus Jhoni  
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Lampiran 3. Perhitungan pupuk organik cair 

 

Rumus = (Konsentrasi × jumlah Ulangan × Jumlah Pemberian) 

1. POC NUTRITANTAN  = (Konsentrasi ×  jumlah Ulangan × Jumlah Pemberian) 

 = 200 ML × 12 Ulangan ×5 Kali Pemberian 

 = 12 Liter 

2. POC NASA           = (Konsentrasi ×  jumlah Ulangan × Jumlah Pemberian) 

 = 50 ML × 12 Ulangan ×5 Kali Pemberian 

 = 3 Liter 

3. POC Hantu            = (Konsentrasi ×  jumlah Ulangan × Jumlah Pemberian) 

 = 5 ML × 12 Ulangan ×5 Kali Pemberian 

  = 300 ml 

4. POC D.I Grow       = (Konsentrasi ×  jumlah Ulangan × Jumlah Pemberian) 

 = 3 ML × 12 Ulangan ×5 Kali Pemberian 

 = 180 ml 
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Lampiran 4. Kandungan Unsur Hara POC Nutritantan 
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*) Hasil Analisis Unsur Hara Pupuk Cair Nutritantan  

No Kandungan Bentuk 
Unit Satuan 

Metode Pengujian  
(ppm) 

1. 
UNSUR HARA       

MAKRO*)       

 

Nitrogen  N Total 5,453 Kjeldahl 

 

Kalium K2O 37,97 Flamephothometry 

 

Phosphor P2O5 78,73 Spectrophothometry 

 

Magnesium Mg 1,59 AAS 

 

Calsium  Ca 82,65 AAS 

 

Sulfur S 4,88 Spectrophothometry 

2. 
UNSUR HARA       

MIKRO*)       

 

Sodium/Natrium Na 6,8 Flamephothometry 

 

Clorida Cl 6 Trimetri 

 

Boron Bo 165,5 Spectrophothometry 

 

Cuprum Cu 0,26 AAS 

 

Ferrum Fe 5,83 AAS 

 

Mangan Mn 0,73 AAS 

 

Zinc Zn 0,54 AAS 

3. pH**)   8,34   

4. Lain-lain***)       

 

Mikroorganisme 

   

 

PGPR 

   

 

Lactobacillus sp. 

  

 

Vitamin  

   

 

ZPT 

   

 

Asam Amino 

   
Keterangan :       

*) Hasil Analisis Lab. Central Plantation Service 

**) Hasil Pehitungan Lab. PEMTA UIN SUSKA 

***) Bahan yang Sengaja ditambahkan  

Sumber : Labroratorium Central Plant Servicesa dan Lab. PEM-TA UIN SUSKA 

RIAU, 2021 
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Lampiran 5. Kandungan Unsur Hara POC Hantu 
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Lampiran 6. Kandungan Unsur Hara POC DI Grow 
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Lampiran 7. Kandungan Unsur Hara POC NASA 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

Pembersihan lahan dan  

pembentukan bedengan 

 

Pemasangan mulsa dan pemberian lubang 

tanam 

 

Pembibitan 

  

Pemangkasan tunas 

 

Bunga 

 

Pemanenan 
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Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam                                  
 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

Class          Levels    Values 

     kelompok            6    1 2 3 4 5 6 

perlakuan           5    P1 P2 P3 P4 PO 

Number of observations    30 

 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: Tinggi Tanaman 

Sum of 

 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 Model                        9     1010.112280      112.234698      22.36    <.0001 

 Error                        20      100.407907        5.020395 

 Corrected Total       29     1110.520187 

 

                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 

                 0.909585      4.063567      2.240624      55.13933 

 

 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

kelompok                      5     666.8014267     133.3602853      26.56    <.0001 

 perlakuan                    4     343.3108533      85.8277133      17.10    <.0001 

 

The ANOVA Procedure 

                         Duncan's Multiple Range Test for Tinggi Tanaman 

       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

                             experimentwise error rate. 

 

                          Alpha                                           0.05 

                          Error Degrees of Freedom        20 

                          Error Mean Square                     5.020395 

 

             Number of Means          2          3          4          5 

             Critical Range       2.698      2.832      2.918      2.977 

 

             Means with the same letter are not significantly different. 

           Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 

                         A        59.860      6    P1 

                         A        58.390      6    P3 

                     B            53.920      6    P2 

                     B            51.970      6    P4 

                     B            51.557      6    PO 
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                                 The ANOVA Procedure 

 

                              Class Level Information 

                      Class             Levels    Values 

                      kelompok              6        1 2 3 4 5 6 

                      perlakuan           5        P1 P2 P3 P4 PO 

                       

                            Number of observations    30 

 

                                The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: Jumlah Cabang 

 

                                         Sum of 

 Source                         DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 Model                          9      75.2000000       8.3555556       2.05    0.0873 

 Error                          20      81.6000000       4.0800000 

 Corrected Total         29     156.8000000 

 

                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 

                 0.479592      29.70443      2.019901      6.800000 

 

 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

kelompok                      5     22.40000000      4.48000000       1.10    0.3922 

 perlakuan                    4     52.80000000     13.20000000       3.24    0.0335 

 

                                 The ANOVA Procedure 

                         Duncan's Multiple Range Test for Jumlah Cabang 

       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

                             experimentwise error rate. 

 

                          Alpha                                        0.05 

                          Error Degrees of Freedom       20 

                          Error Mean Square                   4.08 

 

             Number of Means          2          3          4          5 

             Critical Range       2.433      2.553      2.630      2.684 

 

             Means with the same letter are not significantly different. 

                Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 

                                 A              8.667      6    P1 

                               B    A              7.667      6    P4 

                               B    A    C       7.000      6    P3 

                          B           C       5.667      6    PO 

                                     C       5.000      6    P2 
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The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

Class          Levels    Values 

perlakuan           5    P1 P2 P3 P4 PO 

       kelompok              6    1 2 3 4 5 6 

Number of observations    30 

 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: Umur Berbunga 

Sum of 

 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 Model                        9     32.86666667      3.65185185       1.41    0.2502 

 Error                       20     51.93333333      2.59666667 

 Corrected Total             29     84.80000000 

 

                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 

                 0.387579      5.067351      1.611418      31.80000 

 

 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

kelompok                      5     10.40000000      2.08000000       0.80    0.5620 

 perlakuan                    4     22.46666667      5.61666667       2.16    0.1104 

  

 

The ANOVA Procedure 

                         Duncan's Multiple Range Test for Umur Berbunga 

       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

                             experimentwise error rate. 

 

                          Alpha                                         0.05 

                          Error Degrees of Freedom       20 

                          Error Mean Square                    2.596667 

 

             Number of Means          2          3          4          5 

             Critical Range       1.941      2.037      2.098      2.141 

 

             Means with the same letter are not significantly different. 

             Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 

                           A       32.6667      6    PO 

                             A       32.3333      6    P4 

                              B    A       32.0000      6    P3 

                              B    A       31.8333      6    P2 

                              B              30.1667      6    P1 
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The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

Class          Levels    Values 

kelompok             6    1 2 3 4 5 6 

 perlakuan         5    P1 P2 P3 P4 PO 

  

Number of observations    30 

 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: Jumlah Buah Pertanaman 

Sum of 

Source                           DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                            9     3953.683333      439.298148      22.01    <.0001 

Error                             20      399.183333       19.959167 

 Corrected Total                  29     4352.866667 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 

0.908294      9.768735      4.467568      45.73333 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

kelompok                      5     1708.066667      341.613333      17.12    <.0001 

perlakuan                    4     2245.616667      561.404167      28.13    <.0001 

 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for Jumlah Buah Pertanaman 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

Alpha                        0.05 

Error Degrees of Freedom       20 

Error Mean Square        19.95917 

 

Number of Means          2          3          4          5 

Critical Range       5.380      5.648      5.817      5.936 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 

     A          60.667      6    P1 

B               45.917      6    P4 

B               45.333      6    P3 

B               43.000      6    P2 

              C       33.750      6    PO 
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                                 The ANOVA Procedure 

 

                              Class Level Information 

                      Class          Levels    Values 

          kelompok             6    1 2 3 4 5 6 

                      perlakuan           5    P1 P2 P3 P4 PO 

                       

                            Number of observations    30 

 

                                 The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Bobot Buah Perbuah 

 

                                         Sum of 

 Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 Model                        9     3223.828053      358.203117      19.78    <.0001 

 Error                       20      362.177213       0.023741229 

 Corrected Total             29     3586.005267 

 

                 R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 

                 0.899003      12.63620      4.255451      33.67667 

 

 Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

kelompok                      5      996.821587      0.03354989      1.41    <.0001 

 perlakuan                    4     2227.006467      0.323666707      13.63    <.0001 

  

 

                                 The ANOVA Procedure 

 

                         Duncan's Multiple Range Test for Bobot Buah Perbuah 

       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

                             experimentwise error rate. 

                          Alpha                        0.05 

                          Error Degrees of Freedom       20 

                          Error Mean Square        18.10886 

 

             Number of Means          2          3          4          5 

             Critical Range       5.125      5.380      5.541      5.654 

 

             Means with the same letter are not significantly different. 

             Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 

                                     A              2.30      6    P1 

                                              B     2.64      6    P4 

                                  C         B     2.42      6    P3 

                                  C                 2.39      6    P2 

                              D                     2.30      6    PO                                  
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The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

Class          Levels    Values 

kelompok             6    1 2 3 4 5 6 

perlakuan           5    P1 P2 P3 P4 PO 

Number of observations    30 

 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: Bobot Buah Pertanaman 

 

Sum of 

 Source                        DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 Model                           9     41012.37550      4556.93061      23.48    <.0001 

 Error                          20      3881.72857       194.08643 

 Corrected Total             29     44894.10407 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 

0.913536      11.89878      13.93149      117.0833 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

kelompok                      5     11923.13087      2384.62617      12.29    <.0001 

perlakuan                    4     29089.24463      7272.31116      37.47    <.0001 

 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for Bobot Buah Pertanaman 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

 

Alpha                                        0.05 

Error Degrees of Freedom       20 

Error Mean Square                          194.0864 

 

Number of Means          2          3          4          5 

       Critical Range       16.78      17.61      18.14      18.51 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping               Mean           N        perlakuan 

             A              172.075         6         P1  

          B                    122.250         6         P4 

    C   B                    110.247         6         P3 

    C                          103.250         6         P2 

      D            77.595          6         PO 
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